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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Film merupakan media komunikasi audio-visual yang memiliki kekuatan
dalam menyampaikan pesan secara efektif kepada masyrakat luas.! Dengan
kemampuan memadukan unsur visual dan audio secara sinergis menciptakan
narasi yang edukatif, reflektif dan bahkan transformatif.’? Kehadiran film
mampu menyentuh perasaan, membentuk persepsi, serta mendorong kesadaran
kolektif ‘melalui narasi yang imersif dan menyentuh.’ Selain menjangkau
berbagai lapisan masyarakat melalui genre dan tema yang beragam, film juga
mampu menjadi agen perubahan sosial yang kuat Karena daya jangkaunya yang
luas dan kemampuanya menyentuh isu-isu kemanusian secara mendalam. Maka
film memiliki peran strategis dalam membentuk cara pandang masyarakat
terhadap realitas, nilai, dan keberagaman dalam kehidupan modern.

Ditengah tantangan era modern yang menuntut inovasi dalam dunia
pendidikan Islam. Keberhasilan proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satu adalah media pembelajaran. Media memiliki fungsi
penting sebagai perantara dalam menyampaikan pesan dan nilai pendidikan
secara efektif.* Pemanfaatan media tidak seharusnya terbatas pada buku atau
alat bantu visual semata, melaikan perlu dikembangkan melalui media audio
visual yang lebih interaktif dan kontekstual, seperti karya sastra film dengan
audio-visual dan alur-naratifnya yang mampu menyampaikan nilai pendidikan

Islam secara lebih hidup dan menarik bagi peserta didik.’
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Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman budaya dan agama
yang sangat tinggi. Perbedaan ini meskipun menjadi kekanyaan bangsa, juga
menyimpan potensi terjadinya konflik jika tidak dikelola dengan baik dan
dibarengi dengan sikap toleransi.® Studi SETARA institute, sepanjang tahun
2023-2024 angka pelanggaran - terhadap Kebebasan Beragama dan
Berekenyakinan (KBB) di Indonesia mengalami tren peningkatan dengan total
477 peristiwa dan 731 tindakan. Penelitian ini mencatat pada 2023 terjadi 217
dan 329 tindakan, sementara pada 2024 meningkat menjadi 260 peristiwa dan
pelanggaran KBB masih menjadi persoalan mengkhawatiran yang belum
terselesaikan.” Hal ini menegaskan bahwa pelanggaran KBB tetap menjadi
persoalan yang mengkhawatirkan dan belum menemukan solusi yang efektif,
sehingga memerlukan perhatian dan tindakan serius dari semua pihak untuk
menciptakan masyarakat yang lebih toleran.

Pendidikan Islam sebagai memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun fondasi toleransi dan kerukunan umat beragama ditengah
masyarakat yang beragam.® Dalam konteks, pendidikan pembelajaran tidak
hanya bertujuan mengoptimalkan potensi intelektual melalui proses tranfer
pengetahuan, malaikan juga memainkan peran penting dalam membentuk
masyrakat yang memiliki karakter, etika, dan estetika melaluai penanaman
nilai-nilai. Proses pendidikan ini mengedepankan pembelajaran dan pengajaran
yang mendalam mengenai keberagaman, sehingga setiap peserta didik mampu
merasakan dan menghargai perbedaan secara nyata di lingkungan sekitarnya.

Seiring berkembanya industri film di Indonesia, banyak karya yang
mengusung tema toleransi, baik secara eksplisit maupun implisit. Salah satu
film yang menarik perhatian adalah "Komang” yang dirilis pada 31 Maret 2025
lalu dibioskop. Setelah resmi dirilis selama satu minggu, film komang berhasil

mencetak presentasi yang membanggakan. Starvision Plus yang selaku rumah
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produksi mengumumkan bahwa film ini telah berhasil meraih lebih dari satu
juta penonton hanya dalam waktu tujuh hari penayangan.’ Tak hanya sukses
secara komersial, komang juga mendapatkan sambutan hangat dari para
penikmat film, presentasi ini terbukti dari perolehan rating 7.9 dari 10 dari
IMDb. Capaian ini bukan hanya menjadi bukti kuat bahwa komang mendapat
sambutan luar biasa dari masyarakat, tetapi juga menempatkanya dalam jajaran
film-film indonesia paling sukses ditahun 1ni.

Film" komang merupakan salah satu karya satra film menghadirkan
keberagaman budaya sarat makna toleransi yang disampaikan secara halus
namun efktif, terjalin apik dengan narasi utama dan karakter-karakternya,
sehingga tidak dipaksakan dan justru menambah kekayaan makna film secara
keseluruhan.'? Film ini menyoroti perjuangan cinta dan toleransi beragama, ode
adalah seorang muslim-dan Komang adalah seorang hindu. Disajikan berupa
Komang yang memakai hijab ketika pergi ke masjid tempat anak-anak mengaji.
Lalu Ode yang selalu mengirim dupa untuk Komang. Menunjukan kita harus

" Namun dalam

saling menghargai kepercayaan yang dianut orang lain.
penelitian ini, hanya fokus pada toleransi beragama dalam film Komang. Hal
ini, menjadikan film sebagai media efektif untuk menyaimpaikan akan ke
indahan keberagaman dan pentinya saling mengahargai perbedaan.

Toleransi, menurut Abdurrahman Wahid, bukan sekadar sikap pasif
berupa penghormatan atau tenggang rasa, tetapi harus diwujudkan dalam
tindakan nyata yang dilandasi oleh pengertian yang tulus dan rasa saling
memiliki. [a menempatkan toleransi tidak hanya dalam aspek berpikir, tetapi

juga dalam tindakan sehari-hari, terlepas dari latar belakang pendidikan

seseorang.!? Bagi Gus Dur, sapaan akrab Abdurrahman Wahid, toleransi tidak
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ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat intelektual, melainkan oleh kesediaan
untuk membuka hati terhadap perbedaan dan merawat kemanusiaan. Dengan
demikian, toleransi sejati menurut beliau adalah proses aktif membangun relasi
yang adil dan setara antarindividu maupun kelompok dalam masyarakat yang
majemuk.

Penelitian ini berfokus pada film "Komang", mencoba memahami
bagaimana film ini merepresentasikan nilai toleransi yang mampu menjadi
media pembelajaran toleransi dalam pendidikan Islam bagi masyarakat,
terutama generasi muda. Analisis ini berfungsi untuk menilai kesesuaian antara
pesan-pesan yang disampaikan dalam film "Komang" dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam. Hal ini penting untuk memastikan bahwa film "Komang" tidak
hanya menghibur tetapi juga memberikan pesan yang bersifat edukatif dan

mendukung nilai-nilai kelslaman.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja nilai toleransi beragama dalam film Komang?

2. Bagaimana implementasi nilai toleransi beragama dalam film Komang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini antaralain:

1. Untuk mengetauhi nilai toleransi beragama dalam film Komang
2. Untuk mengetauhi implementasi nilai toleransi beragama dalam film
Komang

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Teoritis
1. Menambah khazanah kajian nilai dalam media visual.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian dalam mengkaji mengenai nilai-nilai pendidikan dalam

sebuah film.
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b. Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat
memberikan informasi dan di terapkan oleh pihak-pihak dalam ruang
lingkup penelitian ini, adapun pihak-pihak yang dimaksud antara lain.
1. Manfaat Bagi Peneliti
Peneliti ingin memperdalam mengenai nilai-nilai pendidikan
Islam pada media visual sehingga penulis menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dalam kuliah dan kehidupan.
2. Civitas Akademika
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terkait
kajian pendidikan Islam. Hal ini dimaksudkan untuk mengasah
analisis: mahasiswa UMM, khususnya mahasiswa pendidikan

agama Islam mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah
film.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi terkait pengertian istilah penting yang menjadi titik
penelitian di dalam - judul penelitian. Tujuanya supaya tidak ada
kesalahpahaman terhadap makna yang akan disampaikan peneliti. Adapaun
istilah yang didefinisikan sebagai berikut:
a. Peran
Peran adalah seperangkat fungsi, tanggung jawab, dan kontribusi
yang dijalankan oleh individu, kelompok, atau media dalam suatu
konteks sosial tertentu!'®. Dalam penelitian ini, peran dipahami sebagai
kontribusi film Komang dalam mempengaruhi, menanamkan, dan
membangun kesadaran toleransi pada masyrakat melalui pesan-pesan
nilai toleransi yang dikandungnya.
b. Film
Film adalah karya seni audio-visual yang memadukan gambar

bergerak, suara, dan narasi untuk menyampaikan pesan, hiburan,
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4 Film memiliki daya

maupun pendidikan kepada penonton.’
komunikatif yang kuat karena mampu menghadirkan realitas sosial
secara dramatik dan emosional. Dengan demikian, film tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga media edukatif.
c¢. Kesadaran Toleransi
Kesadaran toleransi adalah kesadaran individual atau kelompok
untuk menerima perbedaan kenyakinan, budaya, dan pandangan hidup
tentang sikap saling menghormati, memahami,  serta menghindari
diskriminasi dan konflik.'> Dalam penelitian ini, kesadaran toleransi
merujuk pada pemahaman dan penghayatan . nilai toleransi yang
dibangun melalui pesan-pesan film Komang.
d. Film Komang
Film Komang adalah film yang mengangkat kisah cinta rumit
namun indah antara Raim Laode dan Komang Ade. Di tengah latar
belakang budaya yang kental dan nuansa kehidupan sehari-hari yang
realistis, film ini menggambarkan perjuangan dua insan yang saling
mencintai namun terhalang oleh perbedaan kenyakinan. Konflik batin,
tekanan keluarga, dan dilema mereka. Komang bukan hanya menyajikan
romansa, tetapi juga mengajak penonton merenungkan makna toleransi,
pengorbanan, dan kebranian untuk mencintai di tengah perbedaan.
e. Nilai
Nilai adalah suatu penetapan, atau suatu kualitas objek yang
menyangkut —segala jenis apresiasi atau minat.!® Nilai merupakan
sesuatu yang beharga akan memengaruhi cara berpikir, pengambilan
keputusan, serta arah hidup seseorang. Dalam kontek pendidikan Islam,
nilai memegang peran penting sebagai dasar dalam menanamkan ajaran

moral dan spiritual kepada peserta didik. Nilai tidak hanya sebatas
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gagasan, tetapi tercermin dalam perilaku nyata yang membentuk
karakter dan kepribadian seperti representasi nilai pendidikan Islam
dalam film Komang.
f. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu
dalam kehidupan pribadi, kehidupan kemasyarakatanya dan kehidupan
dalam alam  sekitarnya dengan  dilandasi- oleh nilai-nilai Islam.!”
Pendidikan Islam dapat dipahami sebagai suatu proses yang berlansung
secara sistematis dan bertahap dalam rangka membentuk kepribadian
individu yang dilandasi pada nilai-nilai ajaran Islam. hal ini menunjukan
pendidikan Islam tidak sekedar transmisi ilmu pengetauhan, tetapi juga
proses internalisasi - nilai menuntun manusia menuju kesempurnaan
akhlak dan ketakwaan pada Allah SWT.

g. Pemikiran Abdurahman Wahid

Pemikiran Abdurahman Wahid (Gus Dur) merujuk pada gagasan,
pandangan, dan ajaran beliau tentang pluralisme, demokrasi, dan
gagasan Islam yang humanis. Gus Dur menekankan bahwa toleransi
bukan sekedar sikap pasif, tetapi tindakan aktif dalam menghormati,
memahami, dan membantu sesama umat manusia tanpa membedakan
agama, budaya, maupun suku'®. Penelitian ini menempatkan pemikiran
Gus Dur sebagai landasan analisis selevansi nilai toleransi dalam film
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